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ABSTRAK 
 Ekosistem padang lamun memiliki banyak fungsi ekologi dan sangat menunjang 
produktivitas perairan dan perikanan pantai.  Meskipun memiliki fungsi penting tetapi ekosistem ini 
kurang mendapat perhatian, berbeda halnya dengan ekosistem pantai lainnya seperti mangrove 
dan terumbu karang.  Hal ini tercermin dari ketiadaan data mengenai tingkat kerusakannya dan di 
sisi lain tekanan yang dialami oleh ekosistem ini cukup berat seperti adanya kegiatan reklamasi 
yang menyebabkan hilangnya atau menurunnya fungsi ekosistem lamun.  Oleh karena itu usaha 
kegiatan rehabilitasi ekosistem lamun perlu mendapat perhatian tidak saja secara fisik menyangkut 
berapa luasan daerah yang berhasil direhabilitasi tetapi juga keberhasilan ekologinya berupa 
pengembalian fungsi ekologinya seperti adanya peningkatan biodiversitas biota laut.  Salah satu 
kegiatan rehabilitasi yaitu penanaman atau penciptaan habitat pada daerah yang tandus dengan 
lamun buatan.  Penelitian ini mencoba mengkaji keberhasilan ekologi dari lamun buatan dengan 
melihat dan membandingkan komunitas ikan antara lamun alami dan lamun buatan dan melihat 
keterkaitannya dengan gradien lingkungan. 
Penelitian ini dirancang secara ekperimental dengan menanam lamun buatan dalam 
luasan 4 x 4 m2 dengan 3 ulangan (plot). Material lamun buatan yang akan digunakan berupa tali 
kalas (plastik) denga jarak antara rumpun 30 x 30 cm.  Perubahan struktur komunitas ikan 
dipantau setiap minggu selama 2 bulan penelitian.  Pengamatan ikan dengan teknik sensus visual 
dilakukan pada siang hari saat air pasang.  Selama pengukuran atau pengambilan sampel juga 
diukur parameter oseanografi seperti suhu, salinitas dan kecepatan arus. Data yang dikumpulkan 
dipelajari struktur komunitasnya dengan menghitung komposisi jenis, kepadatan, indeks ekologi 
(keanekaragaman, keseragaman dan dominansi) dan dianalisis perubahannnya secara temporal 
(waktu sampling) dengan bantuan grafik.  Untuk mengkaji keberhasilan ekologinya maka struktur 
komunitas setiap komunitas pada lamun buatan dibandingkan dengan lamun alami dan dianalisis 
dengan uji t-student dan dipelajari kemiripan struktur komunitasnya dengan teknik analisis 
gerombol (Cluster Analysis).  Sedangkan keterkaitan struktur komunitas dengan gradien 
lingkungan dianalisis dengan analisis multivariat dengan teknik Canonical Corespondence Analysis 
(CCA) dengan bantuan perangkat lunak Biplot.   
Hasil penelitian ditemukan ada 9 jenis ikan yang hidup/berkunjung pada lamun buatan 
yang didominasi oleh 4 jenis yaitu Halichoeres chloropterus, Abudefduf vaigiensis, Pomacentrus 
tripunctatus, dan Pentapodus trivittatus. Jumlah jenis dan kepadatan ikan di lamun alami lebih 
tinggi dan berbeda nyata dengan lamun buatan dan secara ekologi (berdasarkan nilai indeks 
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi) menunjukkan bahwa komunitas ikan di lamun 
alami masih lebih bagus dibandingkan dengan komunitas ikan di lamun buatan.  Meskipun 
demikian pada lamun buatan menciptakan habitat (niche) yang unik bagi ikan dibanding dengan 
lamun buatan  yang tercermin dari struktur komunitas ikan penyusunnya yang memperlihatkan 
perbedaan yang kontras. Adapun sebaran temporal komunitas ikan di lamun buatan terkait dengan 
kecepatan arus.  Ikan dengan morfologi tubuh yang besar kehadirannya menonjol pada kondisi 
kecepatan arus yang tinggi, demikian pula sebaliknya ikan dengan bentuk tubuh yang kecil 








Padang lamun memiliki berbagai fungsi ekologi yang vital dalam ekosistem pesisir 
dan sangat menunjang dalam mempertahankan biodiversitas pesisir dan lebih penting 
lagi sebagai pendukung produktivitas perikanan pantai.  Beberapa fungsi padang lamun, 
yaitu: 1) sebagai  stabilisator perairan dengan fungsi sistem perakannya sebagai 
perangkap dan pengstabil sedimen dasar sehingga perairan menjadi lebih jernih; 2) 
lamun menjadi sumber makanan langsung berbagai biota laut (ikan dan non ikan); 3) 
lamun sebagai produser primer; 4) komunitas lamun memberikan habitat penting (tempat 
hidup) dan  perlindungan (tempat berlindung) untuk sejumlah spesies hewan; dan 5) 
lamun memegang fungsi utama dalam daur zat hara dan elemen-elemen langka di 
lingkungan laut (Phillips dan Menez, 1988; Fortes, 1990). 
 Sesuatu yang sangat ironis jika kita perhatikan fungsi lamun yang begitu  penting 
tetapi di sisi lain perhatian kita terhadap ekosistem ini sangat kurang (dibandingkan 
dengan dua ekosistem pesisir lainnya, yaitu mangrove dan terumbu karang). Banyak 
kegiatan pembangunan di wilayah pesisir telah mengorbankan ekosistem padang lamun, 
seperti kegiatan reklamasi untuk pembangunan kawasan industri atau pelabuhan seperti 
kasus di Teluk Banten (Tomascik et. al., 1997), di sisi lain masih kurang upaya yang kita 
berikan untuk menyelamatkan ekosistem ini.  Meskipun data mengenai kerusakan 
ekosistem padang lamun tidak tersedia tetapi faktanya sudah banyak mengalami 
degradasi akibat aktivitas di darat. 
 Dampak yang nyata dari degradasi padang lamun mengarah pada penurunan 
keragaman biota laut sebagai akibat hilang atau menurunnya fungsi ekologi dari 
ekosistem ini.  Upaya rehabilitasi menjadi isu yang penting untuk dipikirkan bersama, 
seperti kegiatan transplantasi lamun pada suatu habitat yang telah rusak dan penanaman 
lamun buatan untuk menjaga kestabilan dan mempertahankan produktivitas perairan. 
 Dalam kegiatan transplantasi dan penanaman lamun buatan, keberhasilannya 
tidak saja ditinjau dari seberapa luas habitat yang direhabilitasi tetapi yang lebih penting 
untuk dinilai yaitu seberapa besar pemulihan ekologi dari habitat tersebut oleh kegiatan 
transplantasi (pengembalian fungsi ekologi dari ekosistem).  Penanaman lamun buatan 
yang dicobakan dalam penelitian ini, lebih menekankan pada kajian fungsi ekologi dari 
lamun buatan dalam meningkatkan biodiversitas perairan dan bisa menjadi justifikasi dari 
suatu kegiatan rehabilitasi. 
 Penciptaan habitat baru dengan lamun buatan akan memberikan habitat baru bagi 
berbagai biota laut dan efek dari penciptaan habitat ini terhadap biodiversitas perairan.  
Penelitian ini akan mempelajari dinamika dari struktur komunitas ikan sebagai komponen 
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penting dalam ekosistem padang lamun. Dalam kegiatan transplantasi lamun buatan, 
komunitas epifit sebagai produser primer merupakan komunitas yang muncul lebih awal 
dan memodifikasi lingkungan baik secara fisik, kimia maupun biologi.  Munculnya  
komunitas epifit akan mengundang munculnya komunitas dengan level tropik yang lebih 
tinggi seperti komunitas makrozoobentos  yang memanfaatkan detritus dan bahan organik 
yang terperangkap di sedimen oleh adanya struktur fisik dari lamun buatan.  Komunitas 
epifit juga akan mengundang jenis nekton (ikan) untuk mencari makan di daerah lamun 
buatan.  Dengan munculnya berbagai komunitas pada suatu lamun buatan dengan 
sendirinya akan meningkatkan produktivitas perairan dan berimplikasi pada peningkatan 
biodiversitas biota laut.   
Informasi mengenai peningkatan produktivitas dan biodiversitas dari suatu lamun 
buatan akan menjadi informasi yang berharga dan dapat memberikan penguatan sains 
dari suatu kegiatan rehabilitasi dan dapat menjadi alternatif dalam upaya rehabilitasi atau 
dalam upaya peningkatan kualitas perairan dan peningkatan produktivitas perikanan. 
Penelitian ini bertujuan  untuk: (i) mengevaluasi efek dari implantasi lamun buatan 
terhadap peningkatan biodiversitas biota laut, dalam hal ini struktur komunitas ikan; (ii) 
menganalisis keberhasilan fungsi ekologi lamun buatan dalam hal biodiversitas biota laut 
dengan cara membandingkan komunitas ikan antara lamun buatan dan lamun alami; dan 
(iii) menguraikan keterkaitan distribusi temporal dari struktur komunitas ikan  dengan 
gradien lingkungan. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dalam pengelolaan, 
pemanfaatan, dan pelestarian wilayah pesisir, khususnya dalam meningkatkan 
produktivitas dan biodiversitas perairan pantai dan juga menjadi bahan pertimbangan 
dalam usaha rehabilitasi ekosistem lamun untuk kepentingan ekologi dan perikanan. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari akhir Oktober sampai 
Desember 2007. Pengambilan data lapangan dilaksanakan di wilayah Pulau 
Barranglompo, Kecamatan Ujung Tanah, Makassar. Identifikasi sampel dilakukan di 






a. Tahap Persiapan 
Pembuatan lamun buatan meniru lamun Enhalus acoroides dari  bahan plastik tali 
kalas dengan panjang 50 cm dan lebar 1,6 cm. Adapun sebagai wadah pelekatan lamun 
buatan berupa kuadran dari pipa paralon yang berukuran 4 x 4 m²  yang dibagi 4 bagian 















Gambar 1. Rancangan rangka rumpun ramun buatan. 
Untuk menopang tegakan helaian lamun buatan pada bagian dasar diberikan pipa 
paralon ¾ inci, setinggi  4 cm.  Pipa dari transek paralon kemudian diisi campuran antara 
semen dan pasir dengan perbandingan 1:4 yang berfungsi sebagai penguat (pemberat) 
ketika dilakukan transplantasi. 
Jumlah tegakan dalam 1 kuadran 20 rumpun dengan 4 helaian daun setiap 
rumpun. 













Gambar 2. Lamun Buatan (Artificial Seagrass) 
b. Penentuan Stasiun dan Penempatan Lamun Buatan 
Pengamatan ditempatkan pada daerah dengan kondisi lamun dan perairan yang 
terlindung (windward)  yaitu sebelah tenggara pulau (Gambar 3 dan 4). Lamun buatan 
ditempatkan tidak terlalu jauh dari lamun alami (100 – 150 m² ) yang didominasi oleh 
lamun E. acoroides. Kuadran daerah pelekatan lamun buatan ditempatkan sejajar garis 
















Gambar 3.  Peta lokasi penelitian di Pulau Barranglompo. 
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 Plot Lamun Alami 
Plot Lamun Buatan 
 
 
Gambar 4.  Posisi plot di sebelah tenggara Pulau Barranglompo. 
c.  Pengamatan Ikan 
Pengamatan komunitas ikan  dilakukan setelah penanaman selama 4 minggu.  
Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 2 bulan pengamatan.  Pengamatan 
dilakukan pada siang hari saat menjelang pasang.  Komunitas ikan disurvei dengan 
melakukan snourkeling pada setiap plot lamun buatan dan metode sensus visual.  Jenis 
ikan dan jumlahnya dicatat dan diambil gambarnya.  Sebagai bahan perbandingan juga 
dilakukan pengamatan sensus visual  pada lamun alami di akhir penelitian dengan luasan 
areal pengamatan yang sama dengan luasan plot lamun buatan (4 x 4 m2) pada 5 titik 
pengamatan.  Lokasi pengamatan berada tidak jauh dari lamun buatan dengan komunitas 
lamun yang mendominasi berupa Enhalus acoroides.  Adapun untuk keperluan identifikasi 
jenis ikan dilakukan menurut petunjuk Allen  (2002) dan Kuiter dan Tonozuka (2001).  
Untuk data lingkungan diukur pada setiap waktu sampling secara in situ yaitu dengan 
cara mengukur langsug di lapangan.  Pengukuran salinitas (o/oo) dengan menggunakan 
Hand Refractometer, suhu (oC) dengan menggunakan termometer batang dan kecepatan 
arus (m/det) dengan menggunakan layang-layang arus. 
d. Analisis Data 
a. Efek Implantasi Lamun Buatan Terhadap Struktur Komunitas Ikan. 
Struktur komunitas yang dipelajari yaitu: komposisi jenis, kepadatan, indeks 
keanekaragaman, dan indeks keseragaman. 
Komposisi Jenis dan Kepadatan 
Kelimpahan dari setiap jenis ikan pada lamun buatan dan lamun alami, dihitung 





dengan : D = kepadatan (ekor/m2); ni = jumlah individu per jenis (ekor); dan b  = luas 
plot (m2). 
Indeks Keanekaragaman dan Indeks Keseragaman 
Indeks keanekaragaman  dihitung berdasarkan indeks Shannon-Wiener (Brower 
et al., 1990): 
 H’ = - ∑Pi ln Pi ; Pi = ni/N 
dengan : H’ = indeks keanekaragaman; ni = jumlah individu untuk setiap jenis; dan N = 
jumlah total individu 
Sedangkan indeks keseragaman dapat dihitung dengan menggunakan rumus 






dengan : H’= indeks keanekaragaman; E = indeks keseragaman; S = jumlah jenis. 
Indeks Dominasi  
Indeks dominasi dihitung dengan menggunakan formula menurut Krebs (1989) 
sebagai berikut : 





dengan :   C  = indeks dominansi; ni  = jumlah individu setiap jenis; dan  N  = jumlah 
individu dari seluruh jenis.  
Struktur komunitas yang telah dihitung dikelompokkan menurut waktu pengamatan 
untuk dianalisis secara deskriptif dan hasilnya disajikan dalam bentuk grafik. 
b. Evaluasi Keberhasilan Fungsi Ekologi Lamun Buatan  
Penilaian keberhasilan fungsi ekologi lamun buatan dilakukan dengan menilai 
struktur komunitas ikan dengan membandingkan struktur komunitas biota antara lamun 
buatan dengan lamun alami dengan uji t-student. Data yang digunakan untuk lamun 
buatan dan lamun alami yaitu data struktur komunitas pada pengambilan data di akhir 
penelitian.  Sebagai tambahan juga dianalisis tingkat kesamaan struktur komunitas ikan 
yang didapatkan pada sampling terakhir antara lamun buatan dan lamun alami, yaitu 
dengan menggunakan teknik analisis gerombol (Cluster Analysis) berdasarkan petunjuk 
Krebs (1989). Adapun proses penghitungannya dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak Minitab 5.52. 
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c. Keterkaitan Distribusi Temporal dari Struktur Komunitas Ikan dengan Gradien 
Lingkungan. 
Keterkaitan struktur komunitas makrozoobentos menurut skala temporal dengan 
faktor lingkungan dianalisis dengan teknik Canonical Correspondence Analysis (CCA). 
Analisis CCA merupakan metode statistik deskriptif (analisis multivariat) yang 
dipresentasikan dalam bentuk grafik yang memuat informasi maksimum dari suatu 
struktur data (Ter Braak, 1986). Matrik data terdiri dari komunitas makrozoobentos dan 
peubah lingkungan sebagai individu statistik (kolom) dan waktu pengamatan sebagai 
baris. Adapun proses penghitungan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Biplot. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Efek Implantasi Lamun Buatan Terhadap Struktur Komunitas Ikan. 
Komposisi Jenis dan Kepadatan 
Selama penelitian ditemukan 9 jenis ikan di lamun buatan yang berasal dari  8 
genera, 8 famili dan 1 ordo.  Dari Ke-9 jenis tersebut komposisinya didominasi oleh jenis 4 
jenis berturut-turut yaitu Halichoeres chloropterus, Abudefduf vaigiensis, Pomacentrus 
tripunctatus, dan Pentapodus trivittatus (Gambar 5).  Adapun klasifikasi dan gambar dari 


























Gambar 5.  Komposisi jenis ikan yang ditemukan di lamun buatan. 
 
 
Kepadatan rata-rata setiap jenis ikan yang ditemukan di lamun buatan berkisar 
0,003-0,055 ekor/m2. Kepadatan yang tinggi ditempati oleh 4 jenis (H.chloropterus, A. 
vaigiensis, P. tripunctatus, dan P. trivittatus) dan terendah oleh 3 jenis yaitu Leptoscarus 





















































































Gambar 6.  Kepadatan rata-rata setiap jenis ikan di lamun buatan. 
 
Dominannya ke-4 jenis tersebut disebabkan  karena habitat utamanya yang 
berdekatan dengan penempatan lamun buatan sehingga menjadikan lamun buatan 
sebagai daerah untuk mencari makan.  Menurut Persitiwady (2006), ikan Halichoeros 
chloropterus, Abudefduf vaigiensis, Pomacentrus tripunctatus banyak ditemukan di 
daerah berbatu dekat terumbu karang. Sedangkan untuk jenis Pentapodus trivittatus 
ditemukan di daerah berpasir dekat terumbu karang dan lamun.  Semua jenis yang 
ditemukan di lamun buatan terkait dengan daerah sumber makanan seperti banyaknya 
hewan bentik dan perifiton (epifit). Sebagai contoh 3 jenis ikan pertama yang dominan 
memiliki food habit sebagai benthivora (pemakan hewan bentik) dengan spektrum 
makanan yang luas, berupa alga, perifiton, zooplankton, dan hewan bentik yang 
berukuran kecil (Sorokin, 1993), demikian pula halnya untuk jenis Pentapodus trivittatus 
yang juga sebagai benthivora.   
Kepadatan total ikan selama 8 minggu sampling sangat berfluktuasi dengan 
kisaran kepadatan 0,13 – 0,25 ekor/m2 dan jumlah spesies antara 2-3 jenis (Gambar 7-8).  
Fenomena ini selain ditentukan oleh kondisi lingkungan diduga juga karena ikan-ikan 
yang memanfaatkan lamun buatan bersifat pengembara dalam mencari makan (daerah 










































































































A.vaigiensis G.oyena H. chloropterus
L. vaigiensis P. bifaciatus P.trivittatus

















Demikian pula untuk kepadatan setiap jenis juga menunjukkan fluktuasi mingguan 




Nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi dari komunitas ikan 
yang yang ditemukan pada lamun buatan selama penelitian disajikan pada Gambar 10. 
Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa nilai indeks keanekareagaman  tidak memiliki 
pola tetapi berfluktuasi.  Nilai indeks terendah terjadi pada minggu ke-2 dan ke-8 dan nilai 
yang tinggi didapatkan antara minggu ke-3 sampai minggu ke-7.  Nilai yang indeks 
keanekaragaman yang berfluktuasi  tersebut  disebabkan karena jenis ikan yang 
mengunjungi lamun buatan juga bervariasi dalam hal jenis dan kepadatan, namun faktor 
jumlah jenis merupakan faktor utama yang  mempengaruhi nilai indeks yang didapatkan 
(Gambar 8-9). 
Nilai indeks keanekaragamn yang rendah pada minggu ke-2 dan ke-8 disebabkan 
oleh jumnlah jenis yang didapatkan hanya 3 jenis dan adanya 2 jenis yang dominan yaitu 
Pomacentrus tripunctatus pada minggu ke-2 dan Abudefduf vaigiensis pada minggu ke-8.  
Fenomena ini juga tercermin dari nilai indeks dominansi yang tinggi dan indek 
keseragaman yang rendah (Gambar 10).  Menurut Krebs (1989), keanakeragaman jenis 
sangat ditentukan oleh kekayaan jenis dan kemerataannya.  Indeks keanekaragaman 


















































Gambar 10.  Fluktuasi nilai indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi 







b.  Evaluasi Keberhasilan Fungsi Ekologi Lamun Buatan 
 
Perbandingan struktur komunitas ikan antara dua material lamun dilakukan pada 
hasil pengamatan di akhir penelitian (minggu ke-8). Hasil analisis untuk membandingkan 
struktur komunitas ikan antara lamun alami dan lamun buatan memperlihatkan perbedaan 
yang nyata (p>0,05) baik dalam hal jumlah jenis ikan maupun dalam hal kepadatan, yaitu 
lamun alami memiliki kekayaan ikan dan kepadatan yang tinggi dibanding lamun buatan 

































Gambar 11. Perbandingan jumlah jenis ikan yang ditemukan pada lamun alami 
dan lamun buatan (Huruf yang berbeda di atas grafik menunjukkan 



































Gambar 12. Perbandingan kepadatan ikan yang ditemukan pada lamun alami dan 
lamun buatan (Huruf yang berbeda di atas grafik menunjukkan 
perbedaan yang nyata pada α:0,05). 
 
Fenomena lebih kaya dan padatnya komunitas ikan pada lamun alami 
dibandingkan dengan lamun buatan bisa dimengerti karena tidak semua fungsi ekologi 
dan biologi lamun alami dapat digantikan oleh lamun buatan.  Sebagai contoh lamun 
menjadi sumber makanan langsung untuk banyak hewan. Suatu studi di Teluk Texas 
ditemukan juvenil udang dan ikan menggunakan   lamun dan asosiasinya dengan alga 
sebagai sumber utama.  Meliputi 340 hewan dianalisis memperlihatkan bahwa beberapa 
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level mengkonsumsi lamun berdasarkan rasio isotop karbon stabil.  Demikian pula studi di 
West Indies didapatkan 30 jenis ikan pemakan lamun dari 59 jenis herbivora yg diamati isi 
lambungnya (Fortes, 1990). 
Nilai indeks ekologi komunitas ikan antara antara lamun alami dan lamun buatan 
menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman pada lamun alami masih lebih tinggi 
dibanding dengan lamun buatan (Gambar 13).  Rendahnya nilai indeks keanekaragaman 
ikan di lamun buatan disebabkan karena hanya 3 jenis ikan yang ditemukan sedangkan di 
lamun alami ditemukan 6 jenis (didominasi oleh Apogon cyanosoma dan Siganus 
canaliculatus).  Selain itu juga karena adanya ikan yang mendominasi pada lamun buatan 
(Abudefduf vaigiensis) yang tercermin dari nilai indeks dominansinya yang relatif lebih 







































Gambar 13. Perbandingan nilai indeks ekologi dari komunitas ikan yang 
ditemuklan pada lamun alami dan lamun buatan (data yang 
dibandingkan pada pengamatan ke-8). 
 
Untuk melihat secara umum mengenai kemiripan atau perbedaan struktur 
komunitas ikan yang ditemukan antara lamun alami dan lamun buatan dianalisis dengan 
teknik analisis gerombol.   Hasil analisis tersebut memperlihatkan adanya perbedaan 
struktur komunitas pada kedua material lamun yang dibandingkan (Gambar 14). Terdapat 
2 kelompok yang jelas dan memisahkan antara komunitas ikan di lamun buatan dan 
lamun alami.  Kejadian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang jelas komunitas ikan 
yang menghuni pada kedua jenis material lamun (Tabel 1). Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa lamun buatan memberikan pilihan lain bagi komunitas ikan di 
























Tabel 1.  Sebaran jenis ikan antara lamun alami dan buatan 
 
Lamun Alami  
Ditemukan Tidak Ditemukan 
















c. Keterkaitan Distribusi Temporal dari Struktur Komunitas Ikan  dengan Gradien 
Lingkungan 
 
Hasil analisis CCA memperlihatkan bahwa hanya dengan menggunakan 2 sumbu 
utama, keterkaitan antara sebaran temporal komunitas ikan di lamun buatan dengan 
gradien lingkungan dapat menjelaskan 100% keragaman data (Gambar 15).  Gambar 
tersebut juga menjelaskan bahwa terdapat 3 kelompok distribusi ikan di lamun buatan 
dalam hubungannya dengan gradien lingkungan.  Adapun ketiga kelompok komunitas 






















































Gambar 15. Hasil analisis CCA yang memperlihatkan sebaran temporal komunitas 
ikan pada lamun alami dan lamun buatan beserta gradien lingkungan 
yang mencirikannya. 
 
Tabel 2. Variabel lingkungan dan jenis ikan penciri berdasarkan waktu pengamatan 
menurut hasil analisis CCA. 
 
Variabel Penciri Waktu 
Pengamatan 
(minggu) Jenis Ikan Lingkungan 
I dan II G. oyena dan P. tripunctatus suhu yang tinggi dan kecepatan arus yang rendah 
IV dan V T. quinquevittatun dan H. Chloropterus suhu dan salinitas yang tinggi 
III dan VI L. vaigiensis, P.bifaciatus, A. Vaigiensis dan U. tragula suhu dan salinitas yang rendah 
VII dan VIII P. trivittatus kecepatan arus yang tinggi 
 
Gambar dan tabel di atas memperlihatkan bahwa kehadiran ikan di lamun buatan 
dalam hubungannya dengan gradien lingkungan terkait dengan morfologi ikan.  Ikan yang 
mencirikan pengamatan I-VI memiliki morfologi tubuh yang lebih kecil dan terkait dengan 
kecepatan arus yang lebih kecil, sedangkan ikan yang mencirikan pengamatan minggu 
VII-VIII dicirikan oleh ikan dengan morfologi yang lebih besar (P. Trivitatus) dengan 
lingkungan yang mencirikan berupa kecepatan arus yang tinggi (Lampiran 3). Kejadian 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
a.  Simpulan   
a. Selama penelitian ditemukan 9 jenis ikan di lamun buatan yang berasal dari  8 
genera.  Dari Ke-9 jenis tersebut komposisinya didominasi secara berturut-turut 
oleh Halichoeres chloropterus, Abudefduf vaigiensis, Pomacentrus tripunctatus, 
dan Pentapodus trivittatus.  
b. Secara ekologi (indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi) 
menunjukkan bahwa komunitas ikan di lamun alami masih lebih bagus 
dibandingkan dengan komunitas ikan di lamun buatan. 
c. Jumlah jenis dan kepadatan ikan di lamun alami lebih tinggi dan berbeda nyata 
dengan lamun buatan.  Meskipun demikian pada lamun buatan menciptakan 
habitat (niche) yang unik bagi ikan dibanding dengan lamun buatan  yang 
tercermin dari struktur komunitas ikan penyusunnya yang memperlihatkan 
perbedaan yang kontras.   
d. Sebaran temporal komunitas ikan di lamun buatan terkait dengan kecepatan arus.  
Ikan dengan morfologi tubuh yang besar kehadirannya menonjol pada kondisi 
kecepatan arus yang tinggi, demikian pula sebaliknya ikan dengan bentuk tubuh 
yang kecil kehadirannya dominan pada kondisi kecepatan arus yang lebih rendah. 
 
b.  Saran 
 
a. Lamun buatan yang terbuat dari tali kalas bisa dijadikan alternatif dalam 
penciptaan habitat pada daerah gersang dengan tujuan peningkatan biodiversitas 
biota laut, khususnya terhadap komunitas ikan. 
b. Perlu kajian lebih mendetail dalam skala waktu yang lebih panjang dan juga 
penggunaan rumpun lamun buatan dalam kepadatan yang lebih tinggi.  Demikian 
pula model atau struktur lamun buatan yang lebih bervariasi untuk mengkaji 
efeknya terhadap komunitas biota laut.  
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Lampiran 1.  Jenis Ikan yang ditemukan di lamun alami. 
 
Filum Klas Famili Genus 
Pomacantridae 1.Abudefduf vaigiensis  
Gerreidae 2.Gerres oyana 
Labridae 3.Halichoeres chloropterus 
Scaridae 4.Leptoscarus vaigiensis 
Nemepteridae 5.Pentapodus bifaciatus 6.P. trivittatus 
Pomacentridae 7.Pomacentrus tripunctatus 
Labridae 8.Thalasoma quinquevittatun 
Chordata Pisces 
Mullidae 9.Upeneus tragula 
 
 
































































I 30.5 29.5 0.045 
II 30 30 0.06 
III 29.5 29.5 0.055 
IV 30.5 30 0.075 
V 30 29.5 0.055 
VI 29.5 29.5 0.05 
VII 31 29.5 0.075 
VIII 29.5 29.5 0.07 
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